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INTISARI 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen oportunistik. Bakteri ini dapat menyebabkan 

infeksi pada kulit, tulang, paru, jantung atau infeksi sistemik.  Pemberian antibiotik yang tidak sesuai 

rekomendasi mengakibatkan muncul strain-strain resisten. Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA) termasuk salah satu bakteri resisten antibiotik golongan beta-laktam. Penelitian ini 

dilaksanakan bulan Maret-Juli 2017 di Laboratorium Biota Sumatera dan Laboratorium Riset 

Mikrobiologi Jurusan Biologi, Universitas Andalas. Ekstrak dibuat dalam lima konsentrasi terhadap 

bakteri uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa batang B. orientale mengandung senyawa kimia 

golongan alkaloid, fenol dan flavonoid. Aktivitas antibakteri batang B. orientale terhadap S. aureus 

lebih kuat dibandingkan dengan MRSA. Rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk dari 

konsentrasi 20 mg/ml hingga 100 mg/ml terhadap S. aureus berkisar antara 13,00 mm -  14,95 mm dan 

terhadap MRSA antara 11,31 mm – 14,48 mm. 

 

Kata kunci: Staphylococcus aureus, MRSA, Pakih sipasan, Blechnum orientale 

ABSTRACT 

Staphylococcus aureus is an opportunistic pathogenic bacteria. These bacteria can cause 

infections of the skin, bones, lungs, heart or systemic infections. Giving antibiotics does not fit the 

recommendations result in the emergence of resistant strains. Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) is one of the bacteria beta-lactam antibiotic resistant. The aims of this research are to 

determine the phytochemical content of B. orientale and to know antibacterial potential against S. 

aureus and MRSA. This research was conducted in March-July 2017 at Biota Laboratory of Sumatera 

and Microbiology Research Laboratory of Biology Department, Andalas University. The extracts were 

prepared in five concentrations. The results showed that the B. orientale contain chemical compounds 

class of alkaloids, phenols and flavonoids. All treatments have potential as antibacterial to S. aureus and 

MRSA. The antibacterial activity of the B. orientale against S. aureus is stronger than against MRSA. 

The average diameter of inhibitory zone formed from concentrations of 20 mg/ml to 100 mg/ml of S. 

aureus ranged from 13.00 mm - 14.95 mm and to against MRSA between 11.31 mm - 14.48 mm. 
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PENDAHULUAN  

Staphylococcus aureus merupakan salah 

satu bakteri penyebab infeksi yang bersifat 

patogen oportunistik. Bakteri ini dapat 

menyebabkan infeksi pada kulit, tulang, paru, 

jantung, atau infeksi sistemik (Pelczar dan 

Chan., 2005; Dicky, 2015). Terapi yang sering 

dilakukan terhadap infeksi bakteri adalah 

dengan pemberian antibiotik. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik menyebabkan sering terjadinya 

kesalahan yang mengakibatkan munculnya 

strain-strain bakteri resisten. 

Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) merupakan bakteri gram positif 

yang mempunyai kekebalan terhadap antibiotik 

methicilin yang tergolong ke dalam golongan 

beta-laktam (Jawetz dan Adelberg’s, 2013). 

MRSA hanya bisa diterapi dengan antibiotik 

tertentu dan sangat terbatas (Prastiwi et al., 

2015; Dicky, 2015). Oleh karena itu, seiring 

dengan peningkatan kejadian infeksi dan 

resistensi terhadap MRSA, WHO telah 

merekomendasikan untuk mulai mencari 

antibiotik baru dan alternatif pengobatan lain 

contohnya pengobatan dengan menggunakan 

obat dari tanaman tradisional.  

 Tumbuhan mengandung berbagai 

golongan senyawa kimia sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan obat yang mempunyai 

efek fisiologis terhadap organisme lain (Emilia, 

2010). Blechnum orientale merupakan 

tumbuhan tingkat rendah yang biasa 

dimanfaatkan oleh masyarakat nagari Simanau 

Kabupaten Solok dalam mengatasi penyakit 

infeksi kulit. B. orientale mengandung 

metabolit sekunder golongan flavonoid, 

terpenoid, dan tannin (Lai et al., 2010).  

 Diperlukan metode ekstraksi yang tepat 

untuk menarik senyawa aktif yang terdapat pada 

tumbuhan. Ekstraksi dengan beberapa pelarut 

dengan tingkat polaritas berbeda dapat 

digunakan untuk mendapatkan ekstrak dengan 

aktivitas biologi yang tinggi (Doughari, 2012). 

Penelitian ini menggunakan proses secara 

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol. 

Pelarut etanol bersifat polar sehingga 

memungkinkan bahwa senyawa aktif dapat 

ditarik lebih banyak dari jaringan dibandingkan 

dengan proses penggerusan untuk mendapatkan 
sari daun (Kone et al.,  2004; Voigt, 1995).  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak batang 

pakih sipasan (B. orientale) terhadap S. aureus 

dan MRSA.  

 

BAHAN DAN METODE  

Uji aktivitas antibakteri ekstrak batang B. 

orientale  dilakukan di Laboratorium Riset 

Mikrobiologi, Jurusan Biologi, FMIPA 

Universitas Andalas. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai Juli 2017. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen. Ekstrak 

dibuat dengan konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, 

60 mg/ml, 80 mg/ml dan 100 mg/ml.  

Persiapan Ekstrak  

Serbuk kering batang B. orientale  

dimaserasi dengan etanol 70% secara 

bertingkat. Maserasi pertama dengan 

perbandingan 1:10. Maserasi kedua dengan 

perbandingan 1:5  (IHP, 2012). Selanjutnya 

maserat diuapkan dengan bantuan rotary 

evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental 

(ekstrak kasar). 

Uji Fitokimia  

Uji fitokimia ekstrak batang B. orientale  

dilakukan dengan metode Kromatografi Lapis 

tipis (KLT). Fase gerak adalah butanol: asam 

asetat: air (4:1:5). Fase diam adalah plat silika 

gel GF254. Golongan alkaloid dideteksi dengan 

dragendorff. Golongan fenolik dideteksi dengan 

FeCl3. Golongan terpenoid dideteksi dengan 

Liebermann-Burchad. Golongan flavonoid 

dideteksi dengan sitroborat. 

Uji Aktivitas Antibakteri  

Bakteri uji yang akan digunakan terlebih 

dahulu diremajakan  pada agar miring  NA. 

Bakteri disuspensikan dalam larutan NaCl 0,9% 

(b/v). Sebelum digunakan, kekeruhan suspensi 

bakteri disetarakan dengan standar 0,5 Mc 

Farland (kira-kira 10
8
 CFU/ml) (Balouiri et al., 

2016). Ekstrak batang  B. orientale  diencerkan 

dengan dimethyl sulfoxide (DMSO). Diameter 

zona hambat ekstrak batang  B. orientale  

ditentukan melalui metode agar disc diffusion 

dengan cara: (1) sebanyak 10 ml MHA 
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dituangkan kedalam petridisk. (2) sebanyak 200 
µl bakteri uji dituangkan diatas media tersebut. 

(3) Pada media agar tersebut diletakkan kertas 

cakram (diameter 6 mm) yang telah ditetesi 

ekstrak batang  B. orientale  (konsentrasi 20 

mg/ml, 40 mg/ml, 60 mg/ml, 80 mg/ml dan 100 

mg/ml). Kontrol positif yang digunakan adalah 

antibiotik amoxicillin (1 mg/ml). Selanjutnya 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. 

(Purwanto, 2015). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk tabel dan gambar 

selanjutnya dipaparkan  secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji golongan metabolit sekunder batang  

B. orientale dilakukan menggunakan metode 

KLT. Sulastrianah et al., (2014) menyatakan 

bahwa senyawa metabolit sekunder merupakan 

senyawa kimia yang mempunyai kemampuan 

bioaktivitas dan berfungsi sebagai pelindung 

tumbuhan tersebut dari gangguan hama 

penyakit untuk tumbuhan itu sendiri dan 

lingkungannya. Senyawa metabolit sekunder 

terdapat pada semua bagian tanaman, namun 

penyebarannya tidak merata.  

Berdasarkan uji KLT, batang  B. orientale 

terdeteksi mengandung metabolit sekunder 

golongan alkaloid, fenol dan flavonoid. Namun 

tidak terdeteksi mengandung terpenoid. 

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri 

adalah dengan cara mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 

secara utuh dan menyebabkan kematian sel 

(Darsana, 2012). Selain itu, alkaloid bekerja 

dengan mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan dan menghambat enzim 

topoisomerase yang mempunyai peran sangat 

penting dalam proses replikasi, transkripsi dan 

rekombinasi DNA dengan cara memotong dan 

menyambungkan untai tunggal atau untai ganda 

DNA (Campbell, 2010). 

Mekanisme kerja fenol sebagai antibakteri 

yaitu dengan mendenaturasi protein sel. Ikatan 

hidrogen yang terbentuk antara fenol dan 

protein mengakibatkan struktur protein menjadi 

rusak. Ikatan hidrogen tersebut akan 

mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan 
membran sitoplasma karena keduanya tersusun 

atas protein. Permeabilitas dinding sel dan 

membran sitoplasma yang terganggu dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan 

makromolekul dan ion dalam sel sehingga sel 

menjadi lisis (Pelczar, 2010).  

Mekanisme kerja flavonoid sebagai 

antibakteri dapat dibagi menjadi tiga yaitu 

menghambat sintesis asam nukleat, 

menghambat fungsi membran sel dan 

menghambat metabolisme energi. Flavonoid 

mempunyai aktivitas penghambatan lebih besar 

terhadap bakteri gram positif. Hal ini karena 

senyawa flavonoid merupakan bagian yang 

bersifat polar sehingga lebih mudah menembus 

lapisan peptidoglikan yang bersifat polar 

daripada lapisan lipid yang nonpolar, sehingga 

menyebabkan aktivitas penghambatan pada 

bakteri gram positif lebih besar daripada bakteri 

gram negatif. Aktivitas penghambatan dari 

flavonoid pada bakteri gram positif 

menyebabkan terganggunya fungsi dinding sel 

sebagai pemberi bentuk sel dan melindungi sel 

dari lisis osmotik. Dengan terganggunya 

dinding sel akan menyebabkan lisis pada sel 

(Dewi, 2010). 

Citarasu (2009) menyatakan bahwa 

tumbuhan yang mengandung komponen seperti 

fenolat, polifenol, alkaloid, kuinon, terpenoid, 

lektin, dan polipeptida sangat efektif sebagai 

antibiotik. Namun demikian, ekstrak tumbuhan 

menunjukkan efek antimikroba yang berbeda 

terhadap setiap jenis mikroorganisme (Kirbag et 

al., 2009). Menurut Mayer (2011), suatu bahan 

dapat dikategorikan antibiotik karena bersifat 

bakteriostatik, jika mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri atau bakterisid jika 

mampu membunuh bakteri. 

Aktivitas Antibakteri  
Ekstrak batang  B. orientale 

memperlihatkan aktivitas antibakteri terhadap 

S. aureus dan MRSA. Zona hambat yang 

terbentuk berbeda-beda pada setiap konsentrasi. 

Dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Rerata zona hambat ekstrak batang 
B. orientale terhadap S. aureus dan MRSA. 

SA =Staphylococus aureus 

MRSA = Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa zona 

hambat yang terbentuk umumnya meningkat 

seiring dengan peningkatan jumlah konsentrasi, 

baik pada S. aureus maupun MRSA. Hal ini 

karena senyawa aktif yang terdapat pada setiap 

konsentrasi semakin besar sehingga daya kerja 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

(antibakteri) semakin baik pula. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Pelczar dan Chan (2005) 

bahwa semakin tinggi konsentrasi zat anti 

mikroba maka semakin besar pula 

kemampuannya untuk mengendalikan dan 

membunuh mikroorganisme tertentu.   

 

Gambar 2. Ekstrak batang B. orientale konsentrasi 

100 mg/ml terhadap S. aureus. U1=ulangan 1, U2= 

ulangan 2, U3=ulangan 3, A=amoksisilin (Sumber: 

dokumentasi pribadi, 2017) 

 

Gambar 3. Ekstrak batang B. orientale konsentrasi 

100 mg/ml terhadap MRSA. U1=ulangan 1, U2= 

ulangan 2, U3=ulangan 3, A=amoksisilin (Sumber: 

dokumentasi pribadi, 2017) 

Cavalieri et al., (2005) menyebutkan tiga 

kategori interpretasi resistensi terhadap 

antibiotik. Jika diameter zona hambat yang 

terbentuk ≤10 mm dikategorikan resisten. 

Apabila zona hambat berkisar antara 11-19 mm 

dikategorikan intermediet. Sedangkan apabila 

diameter zona hambat ≥20 mm dikategorikan 

tidak resisten (kuat). Berdasarkan pernyataan ini 

diketahui bahwa aktivitas antibakteri semua 

ekstrak tumbuhan yang digunakan termasuk 

kategori intermediet dan tidak resisten (kuat).  
Diameter zona hambat ekstrak batang B. 

orientale terhadap S. aureus termasuk kategori 

intermediet. Pada konsentrasi 20 mg/ml hingga 

100 mg/ml diameter zona hambat yang 

terbentuk oleh ekstrak batang B. orientale terus 

meningkat yaitu 13,00 mm; 14,07 mm; 14,29 

mm; 14,57 mm;  14,95 mm. Dibandingkan 

dengan kontrol, ekstrak batang B. orientale 

memiliki diameter zona hambat yang lebih 

besar dari amoxicillin namun lebih kecil dari 

kloramfenikol.  

 Ekstrak batang B. orientale memiliki 

diameter zona hambat yang termasuk kategori 

intermediet terhadap MRSA. Pada konsentrasi 

20 mg/ml sampai 100 mg/ml zona hambat yang 

terbentuk yaitu 11,31 mm; 11,64 mm; 11,73 

mm; 13,60 mm; 14,48 mm. Diameter zona 

hambat yang terbentuk pada konsentrasi 20 

mg/ml sampai 60 mg/ml lebih besar dari 

amoxicillin namun lebih rendah dari 

kloramfenikol. Pada konsentrasi 80 mg/ml dan 
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100 mg/ml diameter zona hambat yang 
terbentuk lebih besar dari kontrol amoxicillin 

maupun kloramfenikol.  
Berdasarkan  Gambar 2 dan Gambar 3 dapat 

dilihat  bahwa perbedaan diameter zona hambat 

ekstrak B. orientale yang terbentuk terhadap S. 

aureus dan MRSA tidak terlalu signifikan. Akan 

tetapi zona hambat yang terbentuk pada S. aureus 

terlihat lebih jelas dibandingkan zona hambat yang 

terbentuk pada MRSA. Hal ini diperkirakan sesuai 

dengan sifatnya bahwa MRSA merupakan bakteri 

resisten terhadap antibiotik. 

 Diameter zona hambat yang dihasilkan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya 

kecepatan difusi, sifat media agar yang 

digunakan, jumlah organisme yang diinokulasi, 

kecepatan tumbuh bakteri, konsentrasi bahan 

kimia serta kondisi pada saat inkubasi (Ariyanti 

et al., 2012). Elifah (2010) juga melaporkan 

bahwa dimana diameter zona hambat tidak 

selalu naik sebanding dengan naiknya 

konsentrasi antibakteri, kemungkinan ini terjadi 

karena perbedaan kecepatan difusi senyawa 

antibakteri pada media agar serta jenis dan 

konsentrasi senyawa antibakteri yang berbeda 

juga memberikan diameter zona hambat yang 

berbeda pula.  

KESIMPULAN 

Ekstrak batang B. orientale memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan 

MRSA. Zona hambat terbesar terdapat pada 

konsentrasi 100 mg/ml baik pada S. aureus 

maupun MRSA. 
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